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ABSTRACT 

This study aims to examine the utilization of local cultural contexts in realistic mathematics learning to 

enhance the relevance and learning interest of elementary school students. The background of this research is 

the low level of students’ engagement and the lack of contextual relevance in mathematics learning, which 

often causes students to perceive mathematics as abstract and disconnected from their daily lives. This study 

employed a qualitative approach using a literature review method by analyzing various relevant sources, 

including national and international journal articles, books, and research reports published within the last ten 

years. The results of the analysis indicate that the integration of local cultural elements in realistic 

mathematics learning can make learning more meaningful, contextual, and engaging for students. Cultural 

contexts help students understand mathematical concepts through real-life experiences that are familiar to 

them, thereby increasing motivation and interest in learning. In addition, realistic mathematics learning based 

on local culture supports the development of students’ critical thinking skills and strengthens their 

appreciation of local values. Therefore, the application of local culture-based realistic mathematics learning 

is considered an effective strategy to improve the relevance and learning interest of elementary school 

students. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pemanfaatan konteks budaya lokal dalam pembelajaran matematika 

realistik guna meningkatkan relevansi dan minat belajar siswa sekolah dasar. Latar belakang penelitian ini 

adalah rendahnya keterlibatan siswa serta kurangnya keterkaitan pembelajaran matematika dengan 

kehidupan sehari-hari, sehingga matematika sering dianggap sebagai mata pelajaran yang abstrak dan sulit 

dipahami. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi pustaka melalui analisis 

berbagai sumber referensi yang relevan, meliputi artikel jurnal nasional dan internasional, buku, serta 

laporan penelitian yang diterbitkan dalam sepuluh tahun terakhir. Hasil kajian menunjukkan bahwa integrasi 

budaya lokal dalam pembelajaran matematika realistik mampu menciptakan pembelajaran yang lebih 

bermakna, kontekstual, dan menarik bagi siswa. Konteks budaya lokal membantu siswa memahami konsep 

matematika melalui pengalaman nyata yang dekat dengan kehidupan mereka, sehingga dapat meningkatkan 

motivasi dan minat belajar. Selain itu, pembelajaran matematika realistik berbasis budaya lokal juga 
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berperan dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis serta menumbuhkan apresiasi siswa terhadap 

nilai-nilai budaya lokal. Dengan demikian, pembelajaran matematika realistik berbasis budaya lokal 

merupakan strategi yang efektif untuk meningkatkan relevansi dan minat belajar siswa sekolah dasar. 

 

Kata Kunci: budaya lokal, pembelajaran matematika realistik, minat belajar. 
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INTRODUCTION 

Matematika merupakan salah satu mata 

pelajaran fundamental di sekolah dasar yang 

berperan penting dalam membentuk 

kemampuan berpikir logis, sistematis, dan 

kritis siswa. Namun, dalam praktik 

pembelajaran, matematika sering 

dipersepsikan sebagai mata pelajaran yang 

abstrak, sulit, dan kurang relevan dengan 

kehidupan sehari-hari siswa. Kondisi tersebut 

berdampak pada rendahnya minat belajar dan 

keterlibatan aktif siswa dalam proses 

pembelajaran matematika di sekolah dasar. 

Salah satu faktor yang menyebabkan 

rendahnya minat belajar siswa adalah 

pembelajaran matematika yang masih 

berorientasi pada hafalan rumus dan prosedur 

tanpa mengaitkan konsep dengan konteks 

nyata yang dekat dengan pengalaman siswa. 

Padahal, siswa sekolah dasar berada pada 

tahap perkembangan operasional konkret, 

sehingga mereka membutuhkan pembelajaran 

yang kontekstual dan bermakna. Oleh karena 

itu, diperlukan pendekatan pembelajaran yang 

mampu menjembatani konsep matematika 

dengan realitas kehidupan siswa. 

Pembelajaran Matematika Realistik 

(PMR) merupakan pendekatan pembelajaran 

yang menekankan pada penggunaan masalah 

kontekstual sebagai titik awal pembelajaran, 

sehingga siswa dapat membangun sendiri 

pemahaman konsep matematika melalui 

pengalaman nyata. Pendekatan ini sejalan 

dengan karakteristik siswa sekolah dasar 

karena mendorong keterlibatan aktif, 

pemikiran kritis, dan proses penemuan konsep 

secara bertahap. 

Dalam konteks Indonesia yang kaya 

akan keberagaman budaya, budaya lokal 

memiliki potensi besar untuk dimanfaatkan 

sebagai sumber belajar matematika. Unsur-

unsur budaya lokal, seperti aktivitas ekonomi 

masyarakat, permainan tradisional, pola 

bangunan, dan kegiatan adat, dapat dijadikan 

konteks pembelajaran yang dekat dengan 

kehidupan siswa. Integrasi budaya lokal dalam 

pembelajaran matematika realistik tidak hanya 

meningkatkan relevansi pembelajaran, tetapi 

juga menumbuhkan minat belajar serta 

memperkuat apresiasi siswa terhadap nilai-

nilai budaya daerahnya. 

Berdasarkan uraian tersebut, artikel ini 

bertujuan untuk mengkaji pembelajaran 

matematika realistik berbasis budaya lokal 

sebagai upaya meningkatkan relevansi dan 

minat belajar siswa sekolah dasar. Kajian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi 

teoretis dan praktis bagi guru dan praktisi 

pendidikan dalam mengembangkan 

pembelajaran matematika yang lebih 

kontekstual, bermakna, dan berorientasi pada 

karakteristik siswa sekolah dasar. 

 
 

METODE  

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan metode studi 

pustaka (library research). Metode ini dipilih 

untuk mengkaji secara mendalam konsep, 

teori, dan temuan penelitian terdahulu yang 

berkaitan dengan pembelajaran matematika 

realistik berbasis budaya lokal serta 

pengaruhnya terhadap relevansi dan minat 

belajar siswa sekolah dasar. 

Sumber data dalam penelitian ini 

berasal dari berbagai literatur yang relevan, 

meliputi artikel jurnal nasional dan 

internasional, buku teks, prosiding seminar, 

serta laporan penelitian yang diterbitkan dalam 

sepuluh tahun terakhir. Literatur dikumpulkan 

melalui penelusuran pada basis data ilmiah 

seperti Google Scholar, Garuda, dan portal 

jurnal pendidikan lainnya dengan 

menggunakan kata kunci antara lain 

pembelajaran matematika realistik, budaya 

lokal, minat belajar, dan sekolah dasar. 

Teknik pengumpulan data dilakukan 

dengan cara dokumentasi, yaitu 

mengidentifikasi, menyeleksi, dan 

mengklasifikasikan sumber-sumber pustaka 

yang sesuai dengan fokus penelitian. Data 

yang telah terkumpul selanjutnya dianalisis 

menggunakan teknik analisis isi (content 

analysis), yang meliputi tahap reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Keabsahan data dijaga melalui ketekunan 
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peneliti dalam menelaah sumber serta 

membandingkan temuan dari berbagai 

referensi untuk memperoleh hasil kajian yang 

komprehensif dan dapat 

dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 

  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan hasil kajian terhadap 

berbagai sumber pustaka, diperoleh temuan 

bahwa pembelajaran matematika realistik 

berbasis budaya lokal memiliki peran penting 

dalam meningkatkan relevansi dan minat 

belajar siswa sekolah dasar. Literatur 

menunjukkan bahwa penggunaan konteks 

budaya lokal dalam pembelajaran matematika 

membantu siswa mengaitkan konsep abstrak 

dengan pengalaman nyata yang dekat dengan 

kehidupan sehari-hari mereka. Konteks 

budaya seperti aktivitas jual beli di pasar 

tradisional, permainan tradisional, pola batik, 

serta bentuk bangunan adat dapat dijadikan 

sumber masalah kontekstual dalam 

pembelajaran matematika. 

Hasil kajian juga menunjukkan bahwa 

pembelajaran matematika realistik berbasis 

budaya lokal mendorong keterlibatan aktif 

siswa dalam proses pembelajaran. Siswa tidak 

hanya menerima informasi secara pasif, tetapi 

terlibat dalam diskusi, eksplorasi, dan 

pemecahan masalah kontekstual. Hal ini 

berdampak pada meningkatnya rasa ingin tahu, 

perhatian, dan ketertarikan siswa terhadap 

pembelajaran matematika. Selain itu, beberapa 

penelitian yang dikaji menunjukkan adanya 

peningkatan motivasi dan minat belajar siswa 

ketika pembelajaran dikaitkan dengan budaya 

yang mereka kenal. 

Pembahasan 

Temuan penelitian ini sejalan dengan 

prinsip utama Pembelajaran Matematika 

Realistik yang menekankan pentingnya 

konteks nyata sebagai titik awal pembelajaran. 

Integrasi budaya lokal sebagai konteks 

pembelajaran membuat matematika menjadi 

lebih bermakna dan relevan bagi siswa sekolah 

dasar. Pembelajaran yang relevan 

memungkinkan siswa memahami bahwa 

matematika tidak terlepas dari kehidupan 

sehari-hari, melainkan hadir dalam berbagai 

aktivitas sosial dan budaya di lingkungan 

mereka. 

Dari perspektif minat belajar, 

pembelajaran matematika realistik berbasis 

budaya lokal mampu menciptakan suasana 

belajar yang lebih menarik dan 

menyenangkan. Ketertarikan siswa terhadap 

materi pembelajaran meningkat karena 

konteks yang digunakan bersifat familiar dan 

dekat dengan pengalaman mereka. Selain itu, 

pembelajaran ini juga berkontribusi dalam 

menumbuhkan sikap apresiatif terhadap 

budaya lokal serta memperkuat identitas 

budaya siswa sejak dini. 

Dengan demikian, pembelajaran 

matematika realistik berbasis budaya lokal 

tidak hanya berorientasi pada pencapaian 

kognitif, tetapi juga mendukung 

perkembangan afektif siswa. Hasil kajian ini 

menunjukkan bahwa pendekatan tersebut 

merupakan strategi yang relevan dan efektif 

untuk diterapkan dalam pembelajaran 

matematika di sekolah dasar guna 

meningkatkan relevansi pembelajaran dan 

minat belajar siswa. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil kajian pustaka, dapat 

disimpulkan bahwa pembelajaran matematika 

realistik berbasis budaya lokal merupakan 

pendekatan yang efektif dalam meningkatkan 

relevansi dan minat belajar siswa sekolah 

dasar. Penggunaan konteks budaya lokal 

memungkinkan siswa mengaitkan konsep 

matematika dengan pengalaman nyata dalam 

kehidupan sehari-hari, sehingga pembelajaran 

menjadi lebih bermakna dan mudah dipahami. 

Pendekatan ini mendorong keterlibatan aktif 

siswa dalam proses pembelajaran, 

meningkatkan motivasi serta ketertarikan 

terhadap matematika, sekaligus menumbuhkan 

apresiasi terhadap nilai-nilai budaya lokal. 

Oleh karena itu, pembelajaran matematika 

realistik berbasis budaya lokal dapat dijadikan 

alternatif strategi pembelajaran yang 

kontekstual dan sesuai dengan karakteristik 
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siswa sekolah dasar. 
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